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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 Latar Belakang 

 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang mampu menopang 

perekonomian suatu negara, khususnya pada negara agraris. Suatu negara yang 

mayoritas penduduknya memiliki mata pencarian pada sektor pertanian 

merupakan suatu keadaan dari negara agraris. Sebagai negara agraris, Indonesia 

memiliki kekayaan alam yang melimpah serta posisi Indonesia yang dinilai sangat 

strategis. Berdasarkan sisi geografis, Indonesia terletak pada daerah tropis yang 

memiliki curah hujan yang cukup tinggi sehingga banyak jenis tumbuhan yang 

dapat hidup dan tumbuh dengan cepat (Julianto, 2017). 

Struktur perekonomian Sumatera Selatan sepanjang tahun 2014 hingga 

2017 didominasi oleh tiga lapangan usaha, yaitu industri pengolahan, 

pertambangan dan penggalian serta pertanian. Kontribusi ketiga sektor tersebut 

melebihi separuh PDRB Provinsi Sumatera Selatan. Pada tahun 2017, peranan 

masing-masing lapangan usaha di atas secara berurutan adalah 19,52 persen , 

19,09 persen dan 15,86 persen. Sedangkan sektor pertanian sendiri menempati 

urutan ketiga dalam kontribusi perkembangan perekonomian. Selain itu terjadi 

pergeseran struktur ekonomi di Sumatera Selatan dalam empat tahun terakhir, 

seperti terlihat pada Tabel 1.1 Tahun 2014 penyokong terbesar perekonomian 

Sumatera Selatan adalah kategori Pertambangan dan Penggalian namun pada 

tahun 2017 bergeser menjadi kategori Industri Pengolahan. 
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Tabel 1.1 

Persentase Struktur Ekonomi Provinsi Sumatera Selatan Menurut Lapangan 

Usaha Tahun 2014–2017 
 

Lapangan Usaha 
2014 2015 2016 2017 

(%) (%) (%) (%) 

Pertanian 17,76 17,13 16,69 15,86 

Pertambangan dan Penggalian 23,93 21,81 19,57 19,09 

Industri Pengolahan 17,35 18,36 18,91 19,52 

Listrik,Gas,dan Air Bersih 0,18 0,2 0,23 0,25 

Bangunan 13,04 12,58 13,08 13,21 

Perdagangan, Hotel dan Restoran 10,33 11,99 13,39 14,28 

Pengangkutan dan Komunikasi 4,28 4,58 4,86 5,08 

Keuangan, Persewaan dan Jasa 

Perusahaan 
8,81 9,26 9,31 8,92 

Jasa-Jasa 3,97 4,08 3,97 3,82 

Sumber: BPS, Provinsi Sumatera Selatan dalam Angka 

Pada tabel di atas, terlihat bahwa kontribusi sektor pertanian terhadap 

struktur perekonomian Sumatera Selatan pada tahun 2014 - 2017 terlihat semakin 

menurun. Kontribusi dari sektor pertanian awalnya 17,76 persen pada tahun 2014 

mengalami penurunan menjadi sebesar 15,86 persen di tahun 2017. Sementara itu, 

hasil produksi sektor pertanian pada subsektor padi sawah di Provinsi Sumatera 

Selatan dari tahun 2014 hingga tahun 2017 semakin meningkat. Hanya saja pada 

tahun 2017 hasil produksinya mencapai 4.807.430 ton, turun hingga 1,51 persen 

jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2016 yang memiliki hasil 

produksi sebesar 4.881.089 ton. Hal ini dikarenakan terdapat 20 hektar lahan 

sawah di OKU Timur yang terserang hama. 
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Tabel 1.2. 

Total Produksi Padi Sawah di Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2014 – 2017 
 

Tahun 
Produksi 

                                                                                                 (%)  

2014 3.506.444 

2015 4.106.495 

2016 4.881.089 

2017 4.807.430 

Sumber: Badan Pusat Statistik. 

Faktor-faktor produksi pada kegiatan pertanian meliputi input dan output 

dari pertanian. Input dari pertanian yaitu lahan pertanian, teknologi, modal, dan 

tenaga kerja sedangkan output dari pertanian yaitu hasil pertanian yang dikelola 

misalnya padi (Ramalia, 2011). Berdasarkan literatur, terdapat tiga faktor 

produksi yang dicantumkan oleh sebagian para ahli yaitu tanah, modal, dan tenga 

kerja. Jika salah satu dari faktor tersebut tidak tersedia maka akan mengakibatkan 

proses produksi usaha tani tidak berjalan, dikarenakan setiap faktor tersebut saling 

berkaitan satu sama lain dan memiliki fungsi yang berbeda-beda terutama pada 

faktor produksi tenaga kerja, modal, dan teknologi (Daniel, 2004). 

Lahan tanah merupakan syarat mutlak bagi petani untuk dapat 

menjalankan kegiatan pertanian dan memproduksi padi. Lahan atau tanah adalah 

faktor produksi yang kedudukannya sangat penting pada suatu kegiatan usahatani. 

Ketika seseorang memiliki lahan yang cukup maka ia sudah memiliki modal 

utama yang berharga sebagai seorang petani, dikarenakan dengan lahan inilah 

seorang petani akan melakukan proses kegiatan produksi yang akan menghasilkan 

padi (Murdiantoro, 2011). Lahan yang dibatasi oleh pematang (galengan) dan 

berbentuk berpetak–petak serta terdapat saluran untuk menyalurkan atau menahan 
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air, yang biasanya digunakan dan ditanami padi tanpa memandang dari mana 

diperoleh dan status lahan itu disebut sebagai lahan sawah (BPS). Sebagian besar 

penggunaan lahan di wilayah Provinsi Sumatera Selatan sejak tahun 2015 

dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian atau sebesar 61,1 persen dari luas wilayah 

Sumatera Selatan (BPS, 2017). 

Tabel 1.3. 

Luas Lahan Sawah Menurut Jenis Pengairan (ha) dan Hasil Produksi (ton) 

Menurut Kabupaten Penghasil Beras Utama di Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2017 

 

 
Kabupaten 

 Luas Lahan 

                          (ha)  

  
Produksi (ha) 

 Irigasi Non Irigasi Jumlah  

Banyuasin 0 226.518 226.518 1.231.803 

Ogan Komering Ilir 650 185.348 185.998 612.706 

Ogan Komering Ulu Timur 43.506 42.114 85.620 861.235 

Musi Rawas 13.421 17.030 30.451 249.603 

Musi Banyuasin 0 66.810 66.810 225.249 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Provinsi Sumatera Selatan Dalam Angka 

Berdasarkan willayah, Kabupaten Banyuasin merupakan kabupaten yang 

memiliki luas lahan sawah terluas, dimana 226.518 hektar lahan sawah berada di 

Kabupaten Banyuasin. Keseluruhan lahan produkif di Kabupaten Banyuasin 

adalah lahan sawah non irigasi, dengan total produksi pada tahun 2017 yang 

mencapai 1.231.803 ton beras. Sementara Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

merupakan kabupaten yang memiliki luas lahan sawah sebesar 85.620 hektar 

berada pada urutan ketiga terbesar setelah Kabupaten Ogan Komering Ilir. Akan 

tetapi total hasil produksinya lebih besar dibandingkan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Hal ini dikarenakan pada Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 
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terdapat saluran irigasi teknis dengan air yang mengalir sepanjang tahun, sehingga 

dalam setahun kawasan sawahnya dapat ditanami dan dipanen sebanyak 3 kali. 

Ketersediaan modal akan menentukan tingkat dan berbagai macam 

teknologi yang akan digunakan pada kegiatan produksi pertanian. Dengan kata 

lain, faktor terpenting pada kegiatan pertanian khususnya tekait pada biaya tenaga 

kerja dan bahan produksi. Pada resiko kegagalam atau rendahnya hasil produksi 

dari pertanian yang diterima, penyebabnya adalah karena terjadi kekurangan pada 

modal sehingga masukan yang diberikan pada proses kegiatan pertanian akan 

menjadi berkurang (Daniel, 2004). Fadholi 2000, menurutnya pada kegiatan 

produksi usahatani terdapat dua perbedaan pada modal, yaitu: modal bergerak, 

yang merupakan alat-alat pertanian, bahan pertanian (bibit, obat-obatan, pupuk), 

ternak, uang tunai, dan piutang di bank. Serta modal tetap, yang merupakan tanah 

dan bangunan. 

Kekuatan fisik dan otak manusia, yang tidak dapat dipisahkan dari 

manusia dan ditunjukkan pada kegiatan usaha pertanian yaitu tenagakerja. 

Tenagakerja adalah faktor produksi yang pasti akan diperlukan pada setiap 

pertanian. Besar kecilnya jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan serta tenaga kerja 

bagaimana yang diperlukan akan dipengaruhi oleh skala usaha kegiatan pertanian 

itu sendiri (Soekartawi, 1991). Salah satu peran sektor pertanian adalah sektor 

yang mampu menyerap banyak tenaga kerja di Indonesia. Maka dari itu faktor 

produksi tenaga kerja pada sektor pertanian perlu diperhitungkan dalam jumlah 

yang cukup bukan hanya dilihat dari ketersediaanya tetapi juga dari segi kualitas. 
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Faktor produksi tenga kerja juga merupakan faktor produksi yang sangat penting 

pada kegiatan produksi pertanian (Susanti, 2013). 

Data sakernas pada tahun 2016 menunjukkan 48 persen dari tenaga kerja 

Sumatera Selatan diserap oleh sektor pertanian, padahal data PDRB menurut 

sektor memperlihatkan hanya sekitar 16 persen dari ekonomi Sumatera Selatan 

dihasilkan oleh sektor pertanian. Perbandingan struktur antara penyediaan 

ekonomi dan penyediaan tenaga kerja menunjukkan adanya indikasi 

ketidakseimbangan struktural (BPS, 2017). 

Tabel 1.4. 

Persentase Penduduk Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Berumur 15 Tahun 

ke Atas yang Bekerja Selama Seminggu yang Lalu Menurut Lapangan Usaha 

Utama dan Jenis Kelamin 
 

Lapangan Usaha Utama 
Laki-laki 

(%) 

Perempuan 

(%) 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 50,26 50,61 

Industri Pengolahan 2,99 2,88 

Perdagangan, Rumah Makan dan Hotel 4,72 11,54 

Jasa Kemasyarakatan 4,39 3,23 

Lainnya 1,17 0,89 

Sumber: BPS, Sensus Penduduk Tahun 2010 

Berdasarkan data pada tabel 1.4. menunjukkan bahwa sektor pertanian, 

kehutanan dan perikanan merupakan sektor yang mampu menyerap tenagakerja 

paling banyak. Persentase tenaga kerja perempuan sebesar 50,61 persen 

sedangkan persentase tenaga kerja laki-laki sebesar 50,26 persen. Persentase 

tenaga kerja perempuan lebih banyak dibandingkan tenaga kerja laki-laki yaitu 

selisih sebesar 0,35 persen. Hal ini berarti bahwa perempuan memiliki keinginan 

yang lebih besar untuk masuk ke pasar tengakerja. 
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Pembagian kerja antara pria dan wanita, merupakan asal mula kegiatan 

pertanian yang telah ditunjukkan oleh sejarah. Pembagian kerja tersebut yaitu 

dimana pria yang melakukan pekerjaan berburu dan meramu hasil hutan, wanita 

mengerjakan pekerjaan rumah tangga dan bertani atau berkebun di sekitar rumah. 

Semakin maju dan berkembangnya kehidupan masyarakan maka kegiatan usaha 

pertanian menjadi menetap dan dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan. 

Maka dari itu fenomena wanita yang bekerja di sektor pertanian bukanlah suatu 

hal yang baru bagi masyarakat. Masuknya tenaga kerja wanita ke sektor pertanian 

karena adanya dorongan dari kebutuhan pokok masyarakat (Sukesi, 2002). 

Terdapat banyak lapangan pekerjaan yang dulu hanya dikerjakan oleh pria 

yang sekarang juga bisa dilakukan oleh kaum wanita. Sehingga angkatan kerja 

wanita yang telah masuk di berbagai sektor menandakan bahwa tidak ada lagi 

batasan nagi wanita untuk bekerja (Mading, 2015). Keinginan yang dilakukan 

oleh wanita menikah dalam memasuki pasar kerja dikarenakan oleh berbagai 

faktor. Seperti faktor ekonomi yaitu ingin meningkatkan kesejahteraan keluarga, 

dan faktor sosial yaitu adanya unsur prestige (gengsi) terutama bagi wanita 

berpendidikan tinggi yang menganggap bekerja adalah salah satu pembuktian 

atau aktualisasi diri. Sehingga banyak wanita yang sudah menikah yang merasa 

bekerja di luar rumah mempunyai nilai yang lebih tinggi, walaupun upah yang 

didapatkan tidak sesuai dengan keinginan (Putri, 2012). 

Terdapat tuntutan sosial dan ekonomi bagi seorang wanita yang telah 

menika, mereka akan memperhitungkan berbagai hal untuk kemudian 

memutuskan masuk atau tidak dalam pasar kerja. Sehingga, penawaran tenaga 
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kerja wanita yang telah berstatus menikah akan menjadi lebih kompleks dari pada 

tenaga kerja laki-laki (Majid, 2012). Terdapat dua faktor utama yang 

menyebabkan perempuan terutama perempuan pedesaan yang telah menikah 

masuk dalam pasar kerja untuk mencari tambahan pendapatan yaitu karena 

tekanan ekonomi dan pendapatan suami yang rendah. Penghasilan suami yang 

masih dirasa belum mampu untuk mencukupi kebutuhan keluarga yang terus 

meningkat inilah yana menjadi tujuan utama perempuan bekerja agar mereka 

dapat membantu perekonomian keluarga dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 

(Asyiek, 1994). 

Keputusan wanita menikah untuk masuk dalam pasar kerja juga 

dipengaruhi oleh jumlah anak balita yang dimiliki, yang kemudian akan 

berpengaruh pada jumlah waktu yang akan dicurahkannya untuk bekerja. 

Dikarenakan adanya tanggung jawab dalam memperhatikan dan mengurusi setiap 

tumbuh kembang seorang anak, hal inilah yang akan banyak menyita waktu 

seseorang yang tadinya akan dihabiskan dalam pasar kerja. Sedangkan disisi lain 

seberapa banyak jumlah anak yang dimiliki oleh seseorang akan sangat 

mempengaruhi dan berhubungan dengan pengeluaran keluarga yang nantinya 

harus ditanggung oleh orang tersebut (Putri, 2012). 

Usia juga dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk masuk pasar 

kerja yakni khususnya dalam mengolah usahatani. Biasanya wanita tani yang 

tergolong pada usia muda akan sangat semangat untuk bekerja. Sehingga 

seseorang tersebut akan lebih cepat untuk menyelesaikan kegiatan usahataninya. 

Sedangkan seseorang yang tergolong pada usia tua kekuatan fisik dan tingkat 
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produktivitasnya dalam menjalankan kegiatan pertanian akan menjadi berkurang 

(Harahap, 2015). 

Selain itu keputusan wanita menikah untuk bekerja juga dipengaruhi oleh 

pengalaman bertani. Tingkat pengalaman yang dimiliki oleh setiap individu 

merupakan faktor penting yang digunakan dalam mendapatkan kesempatan untuk 

masuk dalam pasar kerja. Para petani dalam mengambil keputusan untuk 

berusahatani akan dibantu oleh tingkat pengalaman yang dimilikinya. Tingkat 

keterampilan yang tinggi yang dimiliki oleh seseorang berarti bahwa semakin 

lama pengalaman seseorang tersebut dalam kegiatan usahatani. Keberhasilan 

dalam berusahatani juga akan didukung oleh tingkat pengalaman yang dimiliki 

oleh seseorang tersebut, hal ini dikarenakan seseorang yang memiliki pengalaman 

yang lebih lama maka akan memanfaatkan pengalaman yang dimilikinya untuk 

lebih fokus dalam bekerja (Siregar, 2015). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan tersebut maka tujuan 

penelitian ini ingin menulis mengenai Determinan Probabilitas Ibu Rumah 

Tangga Bekerja di Sektor Pertanian. 

 Perumusan Masalah 

 

1. Bagaimanakah pengaruh pendapatan suami terhadap probabilitas ibu 

rumah tangga bekerja di sektor pertanian ? 

2. Bagaimanakah pengaruh jumlah anak balita terhadap probabilitas ibu 

rumah tangga bekerja di sektor pertanian ? 
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3. Bagaimanakah pengaruh usia terhadap probabilitas ibu rumah tangga 

bekerja di sektor pertanian ? 

4. Bagaimanakah pengaruh pengalaman bertani terhadap probabilitas ibu 

rumah tangga bekerja di sektor pertanian ? 

5. Bagaimanakah pengaruh luas lahan terhadap probabilitas ibu rumah tangga 

bekerja di sektor pertanian ? 

 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisa Determinan Probabilitas Ibu Rumah Tangga Bekerja di Sektor 

Pertanian. 

 Manfaat Penelitian 

 

 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan berupa 

teori-teori yang berkaitan dengan penawaran tenaga kerja serta dapat menambah 

kajian ilmiah dalam memahami pengaruh pendapatan suami, jumlah anak balita, 

usia, pengalaman bertani dan luas lahan terhadap probabilitas ibu rumah tangga 

bekerja di sektor pertanian. 

 Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi yang berguna 

bagi semua pihak serta dapat menjadi rujukan penelitian yang relevan pada 

penelitian selanjutnya dan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dibidang ekonomi ketenagakerjaan. 
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